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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning Berbasis HOTS terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa pada materi aritmatika sosial. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Balen, dengan pemilihan kelas VII D 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 32 peserta didik dan VII F 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33 peserta didik. Metode yang 
digunakan yaitu penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, dokumentasi dan teknik 
tes. Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif dan 
inferensia yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
hipotesis (uji independent sample t-tes) dengan menggunakan 
program aplikasi statistik SPSS versi 26 dengan taraf signifikan sebesar 
5 %. Hasil perhitungan uji independent sample t-tes diperoleh nilai 
signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan perhitungan gain score 
diperoleh nilai sebesar 0,7081. Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dengan kategori peningkatanya adalah tinggi. 

Kata kunci: Problem Based Learning, HOTS, berpikir kritis 
 

Abstract 

This research is a descriptive quantitative research that aims to find out 
how the influence of the Problem Based Learning learning model on the 
critical thinking mathematics ability of students on social arithmetic 
material. The research was carried out at SMP Negeri 2 Balen, with the 
selection of class VII D as an experimental class with a total of 32 
students and VII F as a control class with a total of 33 students. The 
method used is experimental research. Data collection techniques in 
this study were through observation, documentation and test 
techniques. Data analysis in this study used descriptive analysis and 
inference which included normality test, homogeneity test and 
hypothesis test (independent sample t-test) using the SPSS statistical 
application program version 26 with a significant level of 5%. The 
calculation of the independent sample t-test obtained a signification 
value (2-tailed) of 0.000 < 0.05 and the calculation of the gain score 
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obtained a value of 0.7081. The results of this study show that the 
Problem Based Learning learning model has a significant influence on 
the critical thinking ability of students with the category of 
improvement being high. 

Keywords: Problem Based Learning, HOTS, critical thinking 

 

PENDAHULUAN 

Sumber idaya imanusia iyang iberkualitas idapat idisiapkan imelalui 

ipendidikan iyang imana inantinya idapat imempengaruhi iaspek ikognitif, iafektif 

idan ipsikomotorik. iSalah isatunya idengan ipembelajaran iilmu imatematika. 

iMatematika imerupakan isuatu idisiplin iilmu iyang imengandalkan iproses 

iberpikir isangat idipandang ibaik iuntuk idi iajarkan ipada isiswa. iMatematika 

imerupakan iilmu iyang ipenerapanya isangat iluas idan idapat idigunakan idalam 

isegala ibidang ikehidupan i(Hasibuan, i2018). iFokus ipembelajaran imatematika 

isaat iini ilebih imembutuhkan ipemahaman ikonseptual iserta ipeserta ididik iharus 

imampu imemberi ijustifikasi idari ipada ihanya iuntuk imenerapkan iaturan 

imatematika, ihal iini imenunjukkan iperan ipentingya imatematika idalam 

ipengembangan ikemampuan iberpikir, itermasuk iberpikir ikritis i(As’ari iet 

ial.,2017). 

Sejumlah ipenelitian i(As’ari iet ial., i2017); i(Firdaus iet ial., i2015) 

imenyimpulkan ibahwa imatematika imemiliki iperan ipotensial idalam 

ipengembangan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. iSehingga isiswa iharus 

imempunyai ikemampuan iberpikir ikritis iketika ipembelajaran imatematika  

iberlangsung iagar idapat imelakukan ipenalaran idalam imenentukan isolusi idari 

imasalah iyang idihadapi. iKemampuan itersebut idikenal idengan ikemampuan 

iberpikir ikritis imatematis. iMateri imatematika iyang imemerlukan ikemampuan 

iberpikir ikritis idiantaranya iyaitu imateri iaritmatika isosial. iAritmatika isosial 

imerupakan icabang iilmu imatematika iyang idi idalamnya imempelajari itentang 

iilmu imatematika idalam ikehidupan isosial i, icontohnya idalam ibidang iekononi, 

ibidang igeografi, ibidang isosiologi. iMateri iini isangat itepat ijika idigunakan iuntuk 

imelatih ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. 

Berfikir ikritis iyaitu ibagian idari iindikator iberpikir itingkat itinggi, inama  

iberpikir ikritis i(critical ithinking) ijuga idi ipadupadankan idengan iistilah 

ikonvergen, ireasioning, idan ilogical ithinking i(Farisi iet ial., i2017). iBerpikir ikritis 

imerupakan ikegiatan iyang imenggunakan ipenalaran, iberfikir ireflektif i, 

ibertanggung ijawab i, idan iexpert idalam iberpikir. iBerpikir ikritis iadalah iproses 

ikemampuan iyang ikompleks iserta ijika iditerapkan iatau idilakukan idengan ibaik 

idapat imembantu imenganalisa iatau imengkaji igagasan-gagasan i iyang i irumit i 

isecara i isistematis, i isehingga i iakan 
 

 



memudahkan ipeserta ididik idalam imenyelesaikan ipermasalahan i(Nuraida, 

i2019). 

Kemampuan iberfikir ikritis isangat idiperlukan ioleh isiswa, inamun 

ifaktanyabanyak isiswa ibaru imencapai itahap iberfikir irendah iatau ikita isebut 

iLow iOrder iThinking, ihal iini imengacu ipada ihasil iPISA itahun i2018 iyang imana 

iIndonesia imenduduki irangking ike i73 idari i78 inegara ipartisipan idengan iskor 

imatematikayang idi idapatkan isebesar i379. iFakta ikemampuan iberpikir ikritis 

imatematis iyang irendah ijuga ididapatkan idi iSMP iNegeri i2 iBalen. iHal iini 

iberdasarkan ihasil iobservasi isecara ilangsung iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti. 

iKesulitan isiswa idalam iberpikir ikritis idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, 

idiantaranya iyaitu ikesalahan idalam ipenggunaan imodel ipembelajaran iketika 

ikegiatan ibelajar imengajar i(OECD, i2019). 

Guna imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa imaka iguru 

iharus imenemukan imodel ipembelajaran iyang itepat. iModel ipembelajaran 

itersebut iharus ibisa imemusatkan ikegiatan ibelajarnya ipada isiswa. iModel 

ipembelajaran idengan ikarakter idemikian idiantaranya iadalah imodel 

ipembelajaran iPBL i(Problem iBased iLearning). iSelama iproses ibelajar isiswa 

idapat imembangun ipengetahuan iserta imengembangkan ikemampuan 

ipemecahan imasalah idan isetiap ipermasalahan idisusun isecara isistematis 

i(Noly iShofiyah, i2018). iModel iProblem iBased iLearning i(PBL) imerupakan 

isebuah imodel ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipeserta ididik iyang imana 

imodel ipembelajaran iini iakan imenekankan ipada ikolaborasi idalam 

imemecahkan imasalah iyang idihadapi ipeserta ididik idalam ikehidupan isehari-

hari idibawah ibimbingan iseorang iguru i( iW ii ij in ie in i, id ik ik i. i, i2 i0 i1 i7 i) i. iMenurut 

imenuturkan ibahwa ilangkah-langkah idalam ipembelajaran iProblem iBased 

iLearning iadalah isebagai iberikut:1) iMengorientasi ipeserta ididik ikepada 

imasalah, i2) iMengorganisasikan ipeserta ididik iuntuk ibelajar, 

3) iMembimbing ipeserta ididik idalam ipenyelidikan i(mengumpulkan 

iinformasi)secara  iindividual imaupun ikelompok, i4) iMembantu ipeserta ididik 

idalam imengembangkan idan imenyajikan ihasil ikarya idan i5) iMembantu 

ipeserta ididik iuntuk imenganalisis idan imengevaluasi iproses ipemecahan 

imasalah. iKarakteristik iModel ipembelajaran iProblem iBased iLaerning itersebut 

idapat imembuat ipeserta ididik imempunyai idaya ipikir iyang ikreatif, iinovatif 

iserta imemiliki ikemampuan iuntuk iberpikir ikritis iagar idapat imenemukan 

ipemahaman itentang imateri iyang iberkaitan i(Kemendikbud, i2014). 

Hal iini iselaras idengan ipenelitian i(Nazilatul iet ial., i2023) iyang 

imengatakan ibahwa imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning icukup 

imemberikan ipengaruh ipada ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. iSintaks- 

isintaks idalam iProblem iBased iLearning idapat imelatih isiswa iberpikir itingkat 

itinggi i, idiantaranya iadalah iberpikir ikritis i(Herzon iet ial, i2023). iSintaks- 



sintaks iProblem iBased iLearning iyang idijalankan isesuai idengan ilangkah- 

ilangkahnya idapat imenjadikan ipembelajaran imenjadi ilebih iefektif idan 

iefesien, isehingga idapat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis. 

Adapun iindikator-indikator iberpikir ikritis iyang idikemukakan ioleh 

iEnnis isebagaimana iyang idikutip ioleh i(Apiati i& iHermanto, i2020) idan iakan 

idigunakan idalampenelitian iini idapat idi iamati ipada itabel i1. 

 
Tabel i1. iIndikator iKemampuan iBerpikir iKritis 

No Indikator Keterangan 

1 Elementary iclarification 

i(memberikan ipenjelasan 

isederhana) 

Peserta ididik idapat imengidentifikasi 

ipermasalahan idengan imemfokuskan 

ipertanyaan idan iunsur iyang iterdapat idalam 

imasalah iserta 
dapat imengidentifikasi iinformasi imenjadi 

istruktur iyang iterorganisir. 
2 Advance iClrification 

i(memberikan ipenjelasan 

ilanjut) 

Peserta ididik imampu imengidentifikasi ipola 

ihubungan iantara ikonsep-konsep idalam 

imasalah idengan imembuat isebuah ikeputusan 

iatau imodel 
matematika idan imemberikan ipenjelasan iyang 

ibenar. 
3 Strategies iand itactics 

i(menentukan strategi 

iserta iteknik) 

Peserta ididik imampu imenggunakan istrategi 

iyang itepat idalam imenyelesaikan 

ipermasalahan, iserta ilengkap idan ibenar idalam 

imelakukan 
perhitungan i i idengan i i imengecek i i iserta 
menentukan ibagian iyang isalah iterhadap 

ipernyataan. 
4 Inference 

(menyimpulkan) 
Peserta ididik idapat imenarik iatau imembuat 

ikesimpulan idari ijawaban iyang itelah iditentukan. 

 
Kemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam ipembelajaran imatematika iperlu 

iditingkatkan isupaya imatematika imenjadi imudah iuntuk idipelajari idan imatematika 

itidak ikembali imenjadi imomok iyang imenakutkan ibagi isiswa. iSehingga ipenggunaan 

imodel ipembelajaran iyang imenyenangkan idan iberbasis imasalah iperludi ilakukan 

iyaitu imodel ipembelajarn iProblem iBased iLearning iberbasis iHOTS. iModel 

ipembelajaran iini imerupakan ikolaborasi imodel ipembelajaran iPBL iyang imengacu 

ipada isintak iatau iLangkah iPBL idengan imengkombinasikan idengan iproblem-problem 

imatematis iberbasis iHOTS. i(Annuuru, iT. iA., iJohan, iR. iC., i& iAli, i2017) imenjelaskan 

iHOTS iadalah ikemampuan iseseorang idalam imenggabungkan ifakta idan iide 

idalam iproses imenganalisis, imengevaluasi isampai ipada itahap imencipta 

isesuatu iyang itelah idipelajari iatau idapat imemberikan ipenilaian iterhadap 

isebuah ifakta iyang itelah idipelajari. 

Soal-soal iHOTS iini iyang inantinya  iakan idigunakan iuntuk imengukur 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. iSoal iHOTS iadalah isoal iyang iberada ipada 



tingkatan iC4-analyzing i(analisis),  iC5-evaluating i(evaluasi), idan iC6-creating 

i(kreasi) imenurut itaksonomi iBloom. iMaka ijika iditinjau ikembali idari iranah 

ikognitif iHOTS imerupakan isebuah ikemampuan imenganalisis, imengevaluasi 

iatau imencipta. iBersumber idari ipendapat idiatas imaka i(Sulianto, iJoko, iCintang, 

i2018) i. iSelaras idengan ipendapat i(Agnafia, i2019) ibahwa ikemampuan iberpikir 

ikritis imerupakan ikecakapan ipeserta ididik idalam iberpikir isecara ireflektif 

iserta imemiliki ialasan iterhadap isesuatu iyang idipercayainya.  iBerfikir ikritis 

imerupakan iperlakuan idimana iseorang ipeserta ididik iakan imemahami isecara 

ikompleks idan imenyeluruh imengenai ipersoalan iyang idiberikan. ipemahaman 

itersebut idapat imeliputi ipenalaran, ievaluasi iatau imenciptakan ihal ibaru iuntuk 

imenyelesaikan isuatu imasalah. 

 
METODE iPENELITIAN 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuantitatif. iMenurut iKuntorro 

isebagaimana iyang idikutip ioleh iAnshori iMuslich idan iIswati i(2018) idalam 

ibukunya iyang iberjudul i“Metodologi iPenelitian iKuantitatif” idijelaskan ibahwa 

ipenelitian ikuantitatif ibanyak idituntut imenggunakan iangka imulai idari 

ipengumpulan idata, ipenafsiran iterhadap idata, iserta ipenampilan ihasilnya. 

iBentuk idesign ieksperimen idalam ipenelitian iini iadalah ipretest- iposttest igroup 

idesign. iLangkah ipertama isetelah imembuat ikelompok ieksperimen idan ikontrol 

iadalah imemberikan isoal ipretest iterhadap ikedua ikelompok itersebut. iHal iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui ikondisi iawal isubjek iyang iakan ikita iteliti iserta 

imengetahui iadanya iperbedaan iantara ikedua ikelompok itersebut iatau itidak. 

iDalam ipenelitian iinikelompok ieksperimen iakan idiberikan iperlakuan 

ipembelajaran imenggunkan imodelpembelajaran iPBL iberbasis iHOTS. 

iSedangkan ikelompok ikontrol idiberikan iperlakuan ipembelajaran 

imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional. 

Penelitian iini idilaksanakan idi iSMP iNegeri i2 iBalen ipada isiswa ikelas iVII 

idengan ijumlah itotal i225 ipeserta ididik. iBentuk idesign idalam ipenelitian iini 

iadalah ipretest-posttest igroup idesign, isehingga ipenilitian iini imenggunakan idua 

ikelasyaitu ikelas iVII iD iydengan ijumlah i32 ipeserta ididik isebagai ikelas 

ieksperimen idan ikelas iVII iF idengan ijumlah i33 ipeserta ididik isebagai ikelas 

ikontrol. iModel ipembelajaran iyang idigunakan idalam ipembelajaran iini iadalah 

iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning idengan ipermasalahan 

imatematika iberbasis iHOTS iyang iakan idiberikan ike ikelas iVII iD isebagai ikelas 

ieksperimen. 

Teknik ipengambilan idata imelalui iobservasi, idokumentasi idan iteknik 

iTes. iObservasi iawal idilakukan ipeneliti idengan itujuan iuntuk imemperoleh idata 

isecara ireal idan ikonkrit idengan ilangsung imendatangi ilokasi ipenelitian idi iSMP 

iNegeri i2 iBalen iagar ipeneliti idapat imemperoleh iinformasi idari isubjek 

ipenelitian, ibaik iitu iinformasi imengenai ipeserta ididik, ijumlah ipeserta 



didik, inama-nama ipeserta ididik, isarana iprasarana isekolah iataupun imateri 

ipelajaran. iDokumentasi idilakukan idengan imengambil igambar iatau 

imengambil ifoto imengenai ilokasi idan isubjek ipenelitian. iSoal itest iakan 

idiberikan isebanyak idua ikali. 

Soal ipertama idiberikan ikepada ikelompok ikontrol idan ieksperimen isebelum 

imendapatkan iperlakuan iapapun idari ipeneliti. iTes ipertama idinamakan ipretest. 

iSoal ikedua idiberikan ikepada ikelompok iekperimen idan ikelompok ikontrol 

isetelah imereka imendapatkan iperlakuan ikegiatan ibelajar imengajar 

imenggunakan imodel ipembelajaran iyang iberbeda. iTes iini idinamakan iposttes.  

iSoal iini idiberikan iuntuk imengetahui iadanya iperbedaan ikemampuan iberpikir 

ikritis ipeserta ididik isetelah iadanya itindakan iyaitu ipembelajaran imenggunakan 

imodel ipembelajaran iPBL i(Problem iBased iLearning)). iTes iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah isoal iHOTS i(High iOrder iThinking iSkill i) ibebentuk isoal iessay 

iyang itentunya itelah imelalui ibeberapa ipengujian, iyaitu iuji ireliabilitas, idan iuji 

ivaliditas. 

Tabel i2. iHasil iUji iValiditas iSoal 
Correlations 

  S1 S2 S3 S4 S5 Jumlah 
Soal i1 Person 

iCorrelation 
1 ,608** ,629** ,538** ,777** ,857** 

 Sig i(2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
 N 32 32 32 32 32 32 

Soal i2 Person 

iCorrelation 
,608** 1 ,605** ,645** ,661** ,856** 

 Sig i(2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
 N 32 32 32 32 32 32 

Soal i3 Person 

iCorrelation 
,629** ,650** 1 ,601** ,564** ,821** 

 Sig i(2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 
 N 32 32 32 32 32 32 

Soal i4 Person 

iCorrelation 
,538** ,645** ,601** 1 ,459** ,781** 

 Sig i(2-tailed) ,001 ,000 ,000  ,008 ,000 
 N 32 32 32 32 32 32 

Soal i5 Person 

iCorrelation 
,777** ,661** ,564** ,459** 1 ,839** 

 Sig i(2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,008  ,000 
 N 32 32 32 32 32 32 

Jumlah Person 

iCorrelation 
,857** ,856** ,821** ,781** ,839** 1 

 Sig i(2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

 N 32 32 32 32 32 32 



Hasil iuji imenunjukkan ibahwa inilai irelibilitas isoal imendapatkan ihasil 

i0,887 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa itingkat ireliabilitas isoal iadalah isangat 

itinggi. iSelanjutnya ihasil iuji ivaliditas isoal idapat idiamati ipada itabel i2. iBerdasarkan 

ihasil iuji itersebut imaka idapat idisimpulkan ibahwa isemua isoal iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini ivalid. 

 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis ideskriptif idata ikemampuan iberpikir ikritis isiswa 

Hasil iperhitungan imenunjukkan ibahwa irata-rata ipretest ikelompok 

ieksperimen idengan imodel ipembelajaran iPBL isebesar i32,125 iyang ikemudian 

ipada ipost-test imeningkat imenjadi i79,625. iSementara irata-rata ipretest ikelompok 

ikontrol imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional iadalah i30,91, 

ikemudian inilai ipostest imeningkat imenjadi i67,76. iSiswa ikelas iVIID imendapatkan 

ipeningkatan isebesar i47,5 i. iSedangkan ikelas iVII iF imeningkat isebanyak i36,85. 

iPerbandingan ikemampuan iberpikir ikritis ikedua ikelas idapat idigambarkan ipada 

igambar i1 idibawah iini: 
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Diagram i1. iRata-Rata iKemampuan iBerpikir iKritis iPeserta iDidik iKelas iVIID iDan 

iVII iF 

Diagram i1 idiatas imenjelaskan irata-rata ikemampuan iberpikir ikritis 

ipeserta ididik ikelas iVII iD ilebih ibaik idibandingan iVII iF. iPenyebabnya iyaitu ipada 

imodel ipembelajaran iPBL iberbasis iHOTS ipusat ipembelajaran iberada idi 

ipeserta ididik idan imereka idifokuskan ipada imasalah iyang itelah idiberikan ioleh 

ipeneliti, isehingga isecara itidak ilangsung ipeserta ididik idapat imenemukan 

ikonsep idengan imemahami iperkara iyang itelah idisajikan. iSedangkan ipada 

imodel ipembelajaran ikonvensional ipeserta ididik ikurang iterpusat ipada imateri 

idan ikurang imemperhatikan ipeneliti isaat ikegiatan ipembelajaran. iPerbedaan 

irerata iantara ikelas iVII iD idan iVII iF imenunjukkan ibahwa imodel ipembelajaran 

iPBL iberbasis iHOTS iberpengaruh iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. 

iPengaruh ilainya ijuga idapat idilihat idari iperbedaan iperubahan ipola ijawaban 

isiswa ikelas iekperimen idan ikontrol 



terhadap ihasil ipretest idan iposttest ipada isoal inomer i1. iPerbedaan iperubahan ipola 

ijawaban itersebut idapat idilihat ipada igambar i1 idan i2 isebagai iberikut. 

 

Gambar i1. iPerubahan iPola iJawaban iPreetest iDan iPosttest iSiswa iKelas 

iEksperimen 
 

Gambar i2. iPerubahan iPola iJawaban iPreetest iDan iPosttest iSiswa iKelas iKontrol 

 

Berdasarkan igambar i1 idan i2 itersebut isiswa ikelas ieksperimen imengalami 

iperubahan iyang isignifikan. iSiswa ikelas ieksperimen idapat imengidentifikasi 

imasalah, imembuat ihubungan iantar ikonsep-konsep idalam imasalah 

idenganmembuat imodel imatematika, imembuat istrategi iyang itepat idalam 

imenyelesaikan ipermasalahan idan isiswa idapat imenarik ikesimpulan idari 

ijawaban iyang itelah iditentukan, isedangkan ipeserta ididik ikelas ikontrol iyang 

iawalanya ibelum idapat imenjawab isama isekali ikemudiaan ipada isaat ipostest 

imereka imengalami iperubahanyang imana ipeserta ididik ikelas ikontrol isudah 

idapat imengidentifikasi ipermasalahandan iberusaha imembuat ipola-pola 

ihubungan iantar imasalah idengan imembuat imodel imatematika inamun ikurang 

itepat. iPerbedaan iperubahan-perubahan ipola ijawaban ijuga iterjadi ipada isoal 

inomor i2, i3, i4 idan i5 iserta iperubahan ipola ijawaban isebagaian ibesar idialami ioleh 

isiswa. iSetelah idiberikan ipembelajaran imenggunakan imodel ipembelajaran 

iProblem iBased iLearning isiswa ikelas iekperimen idapat imembuat 



pola ijawaban idan imenulis imodel imatematika isecara ibaik idan ibenar idalam 

imenyelesaikan ipermasalahan iwalaupun ibelum isemua ipeserta ididik idapat 

imembarikan ijawaban iyang itepat. 

Analisis iinferensial ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ikelas iVII iD idan 

iVII iF 

1. Uji iHipotesis iPerbedaan iRata-rata iKemampuan iBerpikir iKritis iSiswa  

iKelas iVII iD idan iVII iF 

Tujuan idari iuji ihipotesis iini iadalah iuntuk imegetahui iapakah 

ikemampuan iakhir iberpikir ikritis ipeserta ididik iantara ikelas ieksperimen i(VII 

iD) idan ikelas ikontrol i(VII iF) imemiliki iperbedaan iyang isignifikan iatau itidak, 

isetelah idiberikan imodel ipembelajaran iyang iberbeda. iPengujian iini 

imenggunakan ibantuan iprogram istatistik iSPSS iversi i26. iDasar ipengambilan 

ikeputusan ipada iuji idua iarah iadalah iapabila i−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 i≤ i𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g i≤ i+𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 imaka i𝐻0 i 

iditerima. iSedangkan iapabila i𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g i> i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 imaka i𝐻0 iditolak iatau iapabila i𝑠i𝑔 

i> i𝑎 imaka i𝐻0 iditerima isedangkan iapabila i𝑠i𝑔 i< i𝑎 imaka i𝐻0 iditolak. iHasil iuji 

iIndependent iSample iT-Test idapat idilihat ipada itabel i3 iberikut. 

 
Tabel i3. iHasil iUji iPerbedaan iRata-rata iKemampuan iAkhir iBerpikir iKritis iSiswa 

iKelas iVII iD idan iVII iF 
Levene’s 

iTest iFor 

iEquality iof 

iVariences 

t-test ifor iEquality iof iMeans   

 F Sig. t Df Sig. i(2-tailed) Mean 

iDifference 
Std. iError 

iDifference 

Equal 

ivariances 

iassumed 

2,896 ,094 5,128 63 ,000 11,867 2,314 

 

Perhitungan ipada itabel i3 idiatas imenggunakan iprogram istatistic iSPSS 

iversi i26 iyang imenggunakan iuji iindependent isample it-test i. iHasil iequal 

ivariances iassumed imenunjukkan inilai isignifikansi i2-tailed idiperoleh isebesar 

i0,000 i< i0,05. iSehingga idikatakan ibahwa i𝐻0 iditolak idan i𝐻1 iditerima iatau 

iterdapat iperbedaan iantara irata-rata ikemampuan iakhir iberpikir ikritis 

imatematis isiswa iyang imenggunakan imodel ipembelajaran iPBL iberbasis iHOTS 

idengan imodel ipembelajaran ikonvensional. 

2. Analisis iData iPeningkatan iKemampuan iBerpikir iKritis iSiswa iKelas iVII iD 

idan iVII iF 

Tujuan iuji ipeningkatan ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ikelas 

iekperimen iserta ikontrol iyaitu imengetahui itingkat ibesarnya ipengaruh imodel 

ipembelajaran iPBL iterhadap iKemampuan iberpikir ikritis isiswa idan 



untuk imengetahui imodel ipembelajaran iapa iyang imempunyai ipengaruh itinggi 

iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis. iPengujian idihitung idengan 

imenggunakan iprogram istatistik iSPSS iversi i26 idengan imencarigain iscore. 

iHasil iperhitungan igain iscore iakan idisajikan ipada itabel i4 isebagai iberikut. 

 
Tabel i4. iHasil iUji iGain iScore iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 

Kelas iEksperimen i(VII iD) Kelas iKontrol i(VII iF) 
Mean 0,7081 Mean 0,5424 

Minimal 0,52 Minimal 0,37 
Maksimal 0,86 Maksimal 0,79 

 

Berdasarkan ihasil iuji iN-Gain idiperoleh inilai imean iN-Gain ikelas iekperimen 

isebesar i0,7081 idan ijika idibulatkan imenjadi i0,71 i> i0,70. iBerdasrkan ikategori 

iperolehan irata-rata iN-Gain iskor iditabel i4.11 imaka ibisa idiartikan ibahwa 

imodel ipembelajaran iPBL i(Problem iBased iLearning) imempunyai ipengaruh 

itinggi iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idan irata-rata iN- iGain iskor 

ikelas ikontrol isebesar i0,3 i≤ i0,5424 i< i0,7 iartinya imodel ikonvensional imemiliki 

ipengaruh isedang iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik. 

 
SIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan ihasil ianalisis imenggunakan iprogam iSPSS iversi i26 imaka 

ihasil ianalisis ihipotesis ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik iSMP iNegeri i2 

iBalen iyang imenggunakan imodel ipemebalajaran iPBL i(Problem iBased 

iLearning) imemperoleh inilai isig isebesar i0,000 i< i0,05 i. iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara irata-rata 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam ipembelajaran imatematika iyang 

imenggunakan imodel ipembelajaran iPBL iberbasis iHOTS idenan imodel 

ipembelajaran ikonvensional. iSelain iitu isiswa ijuga imengalami iperbedaan 

iperubahan ipola ijawaban iantara isebelum idan isesudah idiberikan iperlakuan 

imodel ipembelajaran iPBL isehingga idapat idisimpulkan ibahwa imodel 

ipembelajaran iPBL i(Problem iBased iLearing) imemberikan ipengaruh iyang 

isignifikan iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik. iBerdasarkan 

ihasil igain iskor irata-rata ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ikelas 

ieksperimenyaitu isebesar i0,7081 idan ikontrol isebesar i0,5424 imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran ipembelajaran iPBL imemiliki 

ipengaruh iyang i“Tinggi” idan imodel ipembelajaran ikonvensional  imemiliki 

ipengaruh i“sedang” iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik. 
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